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ABSTRACT 

 

 

THE VISITORS' WILLINGNESS TO PAY FOR MANGROVE 

CONSERVATION AT KETAPANG BEACH, PADANG CERMIN SUB- 

DISTRICT, PESAWARAN DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

Aqil Akmal Alfarrosy 

 

 

Ketapang Beach is an area that has a mangrove ecosystem that can be used as a 

tourist facility, mangroves in the area can be optimized by carrying out rehabili- 

tation and restoration. Willingness to pay (WTP) is one method that aims to de- 

termine if someone wants to fully protect the environment. The tourism environ- 

ment needs to be preserved, because it has socio-economic values such as choice 

value and existence value. This study aimed to determine the WTP value of vi- 

sitors to mangrove preservation in Ketapang Beach, and analyzed the influence 

of age, income, and knowledge about mangroves on visitors' WTP for mangrove 

preservation. This research was conducted in January – February 2024. The re- 

search was located at Ketapang Beach, Padang Cermin District, Pesawaran Re- 

gency. The number of respondent was 100 of productive age people, between 16 

– 65 years old. Analysis of the level of visitors' willingness to pay for mangrove 

conservation was presented in 3 models, namely Rp13.000,00, Rp23.000,00, and 

Rp34.000,00. Measuring the influence of the WTP value using the multiple linear 

regression method. The research result showed that the model most frequently 

chosen by respondents was model 1, that was planting mangroves covering an 

area of 1 ha using 10,000 mangrove seeds with a value of Rp13.000,00. because 

the prices were cheap and affordable for all levels of society. The factors that 

influenced the WTP valueof visitors was income. 
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ABSTRAK 

 

 

KESEDIAAN MEMBAYAR (WILLINGNESS TO PAY) PENGUNJUNG 

TERHADAP PELESTARIAN MANGROVE DI PANTAI KETAPANG, 

KECAMATAN PADANG CERMIN, KABUPATEN PESAWARAN, 

PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

Aqil Akmal Alfarrosy 

 

Pantai Ketapang merupakan kawasan yang memiliki ekosistem mangrove yang 

dapat dijadikan sarana wisata, mangrove di daerah tersebut dapat dioptimalkan 

dengan melakukan rehabilitasi dan restorasi. Willingness to pay (WTP) atau ke- 

inginan untuk membayar merupakan salah satu metode yang bertujuan menen- 

tukan jika seseorang ingin sepenuhnya melindungi lingkungan. Lingkungan pa- 

riwisata perlu dilestarikan, karena memiliki sosial ekonomi seperti nilai pilihan 

dan nilai eksistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai WTP pe- 

ngunjung terhadap pelestarian mangrove yang berada di Pantai Ketapang, dan 

menganalisis pengaruh faktor usia, pendapatan, dan pengetahuan tentang mang- 

rove terhadap WTP pengunjung untuk pelestarian mangrove. Penelitian ini di- 

laksanakan pada bulan Januari – Februari 2024. Penelitian berlokasi di Pantai 

Ketapang, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Jumlah reponden 

yang dibutuhkan yaitu 100 orang dalam usia produktif, berusia antara 16 – 65 

tahun. Analisis tingkat kesediaan pengunjung membayar pelestarian mangrove 

disajikan dalam 3 model, yaitu Rp13.000,00, Rp23.000,00, dan Rp34.000,00. 

Mengukur pengaruh besaran nilai WTP dengan metode regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang paling banyak dipilih oleh 

responden adalah model 1, yaitu penanaman mangrove seluas 1 ha mengguna- 

kan bibit mangrove sebanyak 10.000 bibit dengan nilai Rp13.000,00. Hal ini di- 

sebabkan harga yang murah dan terjangkau untuk semua kalangan masyarakat. 

Adapun faktor yang memengaruhi nilai WTP pengunjung adalah pendapatan. 

 

Kata kunci : mangrove, Pantai Ketapang, willingness to pay. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kabupaten Pesawaran memiliki wilayah pesisir yang berada pada Kecamatan Pa- 

dang Cermin dan Punduh Pidada (Irawan et al., 2019). Pantai Ketapang merupa- 

kan kawasan yang memiliki ekosistem mangrove yang dapat dijadikan sarana wi- 

sata, mangrove di daerah tersebut dapat dioptimalkan dengan melakukan rehabi- 

litasi dan restorasi (Kusuma, 2023). Mangrove sebagai suatu ekosistem memiliki 

potensi keindahan alam dan jasa lingkungan seperti vegetasi, asosiasi biota laut, 

dan lingkungan sekitarnya. Besarnya keanekaragaman hayati di ekosistem mang- 

rove merupakan kekuatan utama sekaligus nilai jual kegiatan pengembangan wi- 

sata. Pesatnya pertumbuhan wisata dapat meningkatkan jumlah wisatawan dan 

ekonomi lokal, namun juga dapat mengeksploitasi sumber daya alam secara berle- 

bih (Lin & Yang, 2016). 

 

Melestarikan kawasan mangrove adalah usaha yang sangat baik untuk mensta- 

bilkan kondisi lingkungan dan menyelamatkan semua habitat yang berasosiasi 

dalam hutan mangrove (Rizky et al., 2016). Qurniati et al. (2017) mengungkap- 

kan bahwa manfaat tanaman mangrove secara umum yaitu, mencegah erosi pan- 

tai, habitat perikanan, memberikan dampak ekonomis yang luas, mencegah pe- 

manasan global, serta menjaga iklim dan cuaca. Keterlibatan masyarakat sangat 

dibutuhkan dalam upaya pelestarian mangrove, keterlibatan dapat tercapai jika 

seseorang merasa bahwa keterlibatannya dapat memberikan manfaat untuk diri- 

nya, dimana manfaat tersebut bukan hanya dalam segi fungsi hutan mangrove 

yang sifatnya dirasakan dalam jangka pendek (Siti, 2018). 



2 
 

 

 

Willingness to pay (WTP) atau keinginan untuk membayar merupakan harga ter- 

tinggi yang rela dibayarkan masing–masing pembeli untuk mendapatkan manfaat 

suatu barang atau jasa, dan untuk melihat seberapa besar pembeli menghargai ba- 

rang atau jasa tersebut (Sekar et al., 2013). Kerelaan seseorang untuk membayar 

suatu kondisi lingkungan atau penilaian terhadap sumber daya alam dan jasa alami 

dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan. Lingkungan pariwisata perlu di- 

lestarikan, karena memiliki sosial ekonomi seperti nilai pilihan dan nilai eksistensi. 

Nilai pilihan menunjukkan keinginan individu untuk membayar bagi kelestarian 

lingkungan guna pemakaian pada masa yang akan datang, sedangkan nilai eksis- 

tensi menunjukkan keinginan masyarakat untuk membayar kelestarian lingkungan 

tanpa mempedulikan nilai penggunaannya (Dixon, 2016). 

 

Usaha pihak berwenang dalam memperluas ekosistem mangrove yang berada di 

Pantai Ketapang ini diharapkan bisa menarik perhatian pengunjung lainnya. Di- 

harapkan, perkembangan sektor pariwisata saat ini dapat memberikan manfaat 

jangka panjang tanpa merugikan ekosistem (Laili, 2016). Oleh karena itu, pen- 

dekatan ini digunakan untuk mendapatkan nilai besaran kontribusi finansial 

yang dapat diterima oleh destinasi wisata melalui analisis WTP untuk membayar 

paket wisata dengan fokus pada pelestarian mangrove. Dengan adanya kontribu- 

si finansial dari pengunjung, Pantai Ketapang sebagai destinasi wisata dapat 

menghasilkan nilai jasa lingkungan dari perspektif ekologi. Oleh karena itu, nilai 

ini akan menjadi pedoman bagi pengelola Pantai Ketapang dalam perencanaan 

dan formulasi kebijakan, dengan tujuan untuk pengembangan ekosistem mang- 

rove. Pendekatan ini tidak hanya berpotensi meningkatkan daya tarik bagi wi- 

satawan dan jumlah kunjungan, tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

(1) Mengetahui nilai WTP pengunjung terhadap pelestarian mangrove yang 

berada di Pantai Ketapang. 

(2) Menganalisis pengaruh faktor usia, pendapatan, dan pengetahuan tentang 

mangrove, terhadap kesediaan membayar pengunjung untuk pelestarian 

mangrove. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

(1) Membantu menjaga kelestarian ekosistem mangrove yang berada di Pantai 

Ketapang, dengan menentukan kesediaan membayar pengunjung terhadap 

pelestarian mangrove. 

(2) Data yang diperoleh dapat dijadikan acuan pengembangan ekosistem mang- 

rove di Pantai Ketapang. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Kurangnya kesadaran masyarakat akan manfaat mangrove menjadi suatu ancam- 

an terhadap ekosistem mangrove. Hal ini banyak terjadi dimana masyarakat ha- 

nya memandang lingkungan sebatas objek penguasaan kebutuhan manusia. Ma- 

syarakat perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang manfaat ekosistem mang- 

rove, termasuk perlindungan pantai, dan sebagai habitat biota laut. Untuk mem- 

bantu mengatasi hal tersebut yaitu dengan menerapkan metode willingness to 

pay/kesediaan membayar, yaitu metode untuk mengetahui kesediaan membayar 

pengunjung terhadap upaya pelestarian mangrove yang ada di Pantai Ketapang. 

Dengan menetapkan kisaran harga wajar yang akan diberikan kepada pengun- 

jung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka pikir pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Pantai Ketapang 

Rekreasi dan wisata 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Mangrove 

 

Mangrove menurut Febrianto & Suryanti (2019) mendefinisikan mangrove seba- 

gai tumbuhan yang terdapat di daerah pasang surut maupun sebagai komunitas. 

Mangrove juga didefinisikan sebagai formasi tumbuhan daerah litoral yang khas 

di pantai daerah tropis dan subtropis yang terlindung. Hutan mangrove merupa- 

kan hutan tumbuhan tingkat tinggi yang beradaptasi dengan sangat baik di wila- 

yah intertidal maupun pada wilayah dengan tinggi permukaan pasang surut rata- 

rata sampai pada wilayah dengan pasang tertinggi (Alongi, 2009). 

 

Mangrove merupakan ekosistem hutan tropis yang memiliki keunikan khas karena 

pertemuan yang terjadi di antara ekosistem biologi darat dan laut. Salah satu fung- 

si lingkungan mangrove adalah sebagai sistem perlindungan pantai secara alami 

termasuk mengurangi resiko tsunami dan bahkan arus deras dan perlindungan 

makhluk hidup (Sari et al., 2015). 

 

Hutan mangrove yang sering kali disebut hutan bakau atau mangal adalah komu- 

nitas vegetasi pantai tropis dan subtropis, yang didominasi oleh beberapa jenis po- 

hon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut 

pantai berlumpur. Komunitas ini umumnya tumbuh dan berkembang pada daerah 

yang cukup mendapat air, dan terlindung dari gelombang besar dan arus pasang 

surut yang kuat. Menurut Nybakken (1986), komunitas hutan mangrove tersebar 

di seluruh hutan tropis dan subtropis. Mangrove mampu tumbuh hanya pada pan- 

tai yang terlindung dari gerakan gelombang. Bila pantai dalam keadaan sebalik- 

nya, benih tidak mampu tumbuh dengan sempurna dan mengeluarkan akarnya. 
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Mangrove juga dapat tumbuh pada substrat pasir, batu atau karang yang terlin- 

dung dari gelombang, karena itu mangrove banyak ditemukan di pantai-pantai 

teluk, estuari, dan pantai terbuka yang berhadapan dengan terumbu karang. 

 

2.1.1 Komunitas Mangrove 

 

Komunitas mangrove dibagi menjadi beberapa tipe berdasarkan struktur eko- 

sistemnya. Tipe-tipe komunitas mangrove tersebut, di antaranya sebagai berikut 

(Purnobasuki, 2010). 

 

(1) Mangrove pantai 

 

Bentukan ini tersusun atas formasi mangrove yang tipis sepanjang garis pantai 

dan daratan. Mangrove dapat tumbuh dengan sangat baik di sepanjang garis pantai 

yang elevasinya lebih tinggi dari rata-rata pasang tertinggi. Pengaruh air laut lebih 

dominan dari pada air sungai. Komunitas ini menunjukkan adanya karakteristik 

zonasi. Struktur horizontal formasi ini dari arah laut ke darat adalah mulai dari 

tumbuhan pionir (Sonneratia alba), diikuti oleh komunitas campuran S. alba, Avi- 

cennia sp, Rhizophora apiculata, selanjutnya komunitas murni Rhizophora sp dan 

akhirnya komunitas campuran antara Rhizophora–Bruguiera bila genangan ber- 

lanjut, akan ditemui komunitas murni Nypa fruticans di belakang komunitas cam- 

puran yang terakhir. 

 

(2) Mangrove muara 

Mangrove muara merupakan mangrove yang tumbuh pada lintasan jalur air sungai 

yang akan memasuki perairan pantai. Pada tipe ini pengaruh air laut sama kuat 

dengan pengaruh air sungai. Mangrove muara dicirikan oleh mintakat tipis Rhizo- 

phora sp di tepian alur, diikuti komunitas campuran Rhizophora–Bruguiera dan 

diakhiri komunitas Nypa sp. 
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(3) Mangrove sungai 

Pada tipe ini meliputi pohon-pohon dengan tinggi di atas 20 meter dan selalu ter- 

genang sepanjang aliran air seperti sungai pasang surut dan teluk, atau sungai ke- 

cil di tepi laut. Pengaruh air sungai juga lebih dominan daripada air laut, dan ber- 

kembang pada tepian sungai yang relatif jauh dari muara. Mangrove banyak ber- 

asosiasi dengan komunitas tumbuhan daratan. 

 

Komunitas pepohonan di daerah mangrove dapat terdiri atas suatu jenis pohon 

tertentu saja, atau sekumpulan komunitas pepohonan yang dapat hidup di air asin. 

Hutan mangrove merupakan ekositem yang kompleks terdiri atas flora dan fauna 

daerah pantai. Tanaman mangrove berperan juga sebagai buffer dan menstabilkan 

tanah dengan menangkap dan menjebak endapan material dari darat yang terbawa 

air sungai dan terbawa ke tengah laut oleh arus. Hutan mangrove mempunyai to- 

leransi besar terhadap kadar garam, dan dapat berkembang di daratan yang memi- 

liki salinitas tinggi dimana tanaman pada umumnya tidak dapat tumbuh. 

 

2.1.2 Zonasi Mangrove 

Zonasi alamiah mangrove menurut Bengen (2002) adalah: 

• Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan substrat agak berpasir, sering di- 

tumbuhi oleh Avicennia sp. Pada zona ini biasa berasosiasi Sonneratia sp yang 

dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan organik. 

• Lebih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh Rhizophora sp 

di zona ini juga dijumpai Bruguiera sp dan Xylocarpus sp. 

• Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah biasanya di- 

tumbuhi oleh Nypa fruticans, dan beberapa spesies palem lainnya. 

• Zonasi mangrove di Indonesia dari arah laut ke darat dapat dilihat pada Gam- 

bar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Zonasi mangrove dari laut ke darat. 

Sumber: Bengen (2002). 

 

Zona vegetasi mangrove yang berkaitan dengan pasang surut meliputi: 

• Area yang sering digenangi walaupun pada pasang rendah umumnya didomi- 

nasi Avicennia sp atau Sonneratia sp. 

• Area yang digenangi oleh pasang sedang didominasi oleh Rhizophora sp. 

• Area yang digenangi hanya pada saat pasang tertinggi, yang mana areal ini le- 

bih ke daratan, umumnya didominasi oleh Bruguiera sp dan Xylocarpus sp. 

• Area yang digenangi hanya pada saat pasang tertinggi (hanya beberapa hari da- 

lam sebulan) didominasi oleh Bruguiera sexangula dan Lumnitzera littoralis. 

 

2.2 Peran Hutan Mangrove 

 

Hutan mangrove mempunyai berbagai peran lingkungan yang sangat penting ter- 

hadap lahan, satwa liar, dan lingkungan. Peran lingkungan hutan mangrove menu- 

rut Aflaha (2013) sebagai berikut. 

1. Fungsi fisik : menjaga garis pantai agar tetap stabil, mempercepat luasan, me- 

lindungi pantai dan tebing sungai serta mengolah bahan limbah. 

2. Fungsi biologi : tempat benih-benih ikan, udang dan kerang dari lepas pantai, 

tempat bersarang burung-burung besar dan habitat alami bagi berbagai jenis 

biota. 

3. Fungsi ekonomis : tambak ikan, tempat pembuatan garam, balok kayu peng- 

hasil kayu energi. 
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Hutan mangrove mempunyai peran bagi kehidupan biota laut melalui guguran se- 

rasah vegetasi (termasuk kotoran/sisa tubuh fauna yang mati ke lantai hutan). Se- 

rasah ini akan terdekomposisi oleh cendawan dan bakteri menjadi detritus yang 

merupakan makanan utama bagi konsumen primer yang selanjutnya konsumen 

primer ini akan menunjang konsumen sekunder dan seterusnya (Kusmana, 2010). 

Keberadaan usaha pelestarian hutan, bukan hanya bergantung pada ada tidaknya 

partisipasi pemerintah dan masyarakat, tetapi sangat bergantung pada tinggi ren- 

dahnya tingkat partisipasi tersebut. Hal itu bergantung pada pengetahuan dan per- 

sepsi masyarakat tentang manfaat dan keuntungan yang dapat diperoleh dari hu- 

tan. Oleh karena itu, dalam usaha pengelolaan hutan mangrove aspek pengetahu- 

an, persepsi terhadap hutan mangrove, dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan hutan mangrove, perlu dikaji sebagai dasar penentuan arah kebijakan 

pengelolaan hutan mangrove (Ritohardoyo & Ardi, 2011). 

2.3 Nilai Ekonomi Mangrove 

 

Nilai ekologis dari ekosistem dengan menggunakan pengukuran ini bisa diterje- 

mahkan ke dalam bahasa ekonomi dengan mengukur nilai moneter dari barang 

dan jasa. Sebagai contoh, jika ekosistem pantai mengalami kerusakan akibat po- 

lusi, maka nilai yang hilang akibat degredasi lingkungan bisa diukur dari keingin- 

an seseorang untuk membayar agar lingkungan tersebut kembali ke aslinya, atau 

mendekati aslinya (fauzi, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Purnamasari et al. (2022) 

di Dusun Tanjung Tedung, Kabupaten Bangka Tengah. Terdapat luasan mangrove 

sekitar 1.770 ha di lokasi tersebut. Nilai guna langsung ekosistem mangrove yaitu 

terdapat penangkapan ikan, kepiting, kerang, udang, kayu arang, dan daun nipah 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai manfaat langsung ekosistem mangrove 
 

No Jenis 
manfaat 

Harga per tahun 
(Rp/tahun) 

Harga per hektar per 
tahun (Rp/tahun/ha) 

 

1 Ikan 2.108.145.000,00 1.191.042,00  

2 Kepiting 1.482.000.000,00 837.288,00  

3 Kerang 847.518.750,00 478.824,00  

4 Udang 938..600.000,00 530.282,00  
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Tabel 1. Nilai manfaat langsung ekosistem mangrove (lanjutan) 

No Jenis 

manfaat 

Harga per tahun 

(Rp/tahun) 

Harga per hektar per 

tahun (Rp/ha/tahun) 
5 Daun nipah 611.325.000,00 345.381,00 

6 Kayu arang 1.725.432.930,00 974.820,00 

 Total 7.713.021.680,00 4.357.637,00 

Sumber : Purnamasari et al. (2022) 

Total nilai ekonomi dari manfaat langsung yang berasal dari produksi komoditi 

ikan, kepiting, kerang, udang, kayu arang, serta daun nipah. Kawasan hutan mang- 

rove diperkirakan berjumlah Rp7.713.021.680,00/tahun atau Rp4.357.637,00/ 

ha/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa potensi hutan mangrove ini sangat berman- 

faat untuk menunjang kehidupan masyarakat Dusun Tanjung Tedung. Selain ada- 

nya nilai manfaat langsung dari mangrove, terdapat juga nilai manfaat tidak lang- 

sung dari mangrove (Tabel 2). 

Tabel 2. Nilai guna tidak langsung ekosistem mangrove 
 

No Nilai guna tidak 

langsung 

Nilai (Rp/tahun) Nilai 

(Rp/ha/tahun) 

1 Penahan abrasi 
(tanggul) 

200.000.000,00 112.994,00 

2 Nursery ground, 

feeding ground, dan 

spawning ground 

3.580.569.250,00 2.022.920,00 

 Total 3.780.569.250,00 2.135.914.00 

Sumber : Purnamasari et al. (2022) 

 

Nilai manfaat tidak langsung untuk hutan mangrove sebagai penahan abrasi dies- 

timasi dengan pendekatan biaya pengganti (replacement cost) sumber daya, yaitu 

seluruh biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan tanggul di kawasan dermaga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa (terdahulu) Dusun Tanjung 

Tedung nilai pembuatan tanggul sepanjang 250 meter dimana p x l x t (20 m x 0,5 

m x 2,5 m) dengan daya tahan ±10 tahun adalah Rp2.000.000.000,00/tahun. nilai 

manfaat tidak langsung mangrove sebagai nursey ground, feeding ground dan 

spawning ground diperoleh yaitu sebesar Rp3.580.569.250,00/tahun atau 

Rp2.022.920,00/ha/tahun. 
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2.4 Willingness to Pay (WTP) 

 

Willingness to pay merupakan salah satu metode yang bertujuan menentukan jika 

seseorang ingin sepenuhnya melindungi lingkungan, pada tingkat berapa wisata- 

wan dapat membayar biaya kelestarian lingkungan (Prasetyo, 2013). Secara for- 

mal, konsep ini disebut sebagai keinginan membayar WTP seseorang terhadap 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan. Nilai 

ekologis dari ekosistem dengan menggunakan pengukuran ini bisa diterjemahkan 

ke dalam bahasa ekonomi dengan mengukur nilai moneter dari barang dan jasa. 

Sebagai contoh, jika ekosistem pantai mengalami kerusakan akibat polusi, maka 

nilai yang hilang akibat degradasi lingkungan bisa diukur dari keinginan seseo- 

rang untuk membayar agar lingkungan tersebut kembali ke aslinya atau mende- 

kati aslinya (Fauzi, 2004). 

Pengertian nilai ekonomi adalah nilai barang dan jasa yang dapat diperjualbelikan 

sehingga memberikan pendapatan. Dari konsep ekonomi kegunaan, kepuasan atau 

kesenangan yang diperoleh individu atau masyarakat tidak terbatas kepada barang 

dan jasa yang diperoleh melalui jual beli (transaksi) saja, tetapi semua barang dan 

jasa yang memberikan manfaat akan memberikan kesejahteraan bagi individu atau 

masyarakat tersebut (Pearce & Moran, 1994). 

2.5 Contingent Valuation Method (CVM) 

 

Contingent valuation method (CVM) adalah metode teknik survei untuk mena- 

nyakan kepada penduduk tentang nilai atau harga yang mereka berikan terhadap 

komoditi yang tidak memiliki pasar seperti barang lingkungan (Yakin,1997). 

CVM menggunakan pendekatan secara langsung yang pada dasarnya menanya- 

kan kepada masyarakat berapa besarnya nilai WTP yang diberikan sebagai kom- 

pensasi dari kerusakan barang lingkungan. 

Tujuan dari CVM adalah untuk menghitung nilai atau penawaran yang mendekati 

dari barang-barang lingkungan jika pasar dari barang-barang tersebut benar-benar 

ada. Oleh karena itu, pasar hipotetik (kuisioner dan responden) harus sebisa mung- 

kin mendekati kondisi pasar yang sebenarnya. Responden harus mengenal dengan 

baik barang yang ditanyakan dalam kuesioner. 



 

12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Febuari 2024. Lokasi penelitian ini 

bertempat di Pantai Ketapang, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. 

Untuk lebih jelasnya tentang titik lokasi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Penelitian ini membutuhkan alat dan bahan yang digunakan untuk memudahkan 

proses penelitian, adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Alat dan bahan penelitian 
 

No Alat dan bahan penelitian Jumlah 
(satuan) 

Fungsi 

A Alat penelitian   

1 Laptop 1 Membantu dalam pengolahan 

data dan penyimpanan data. 

2 Alat tulis 10 Mencatat jawaban responden. 

3 Kamera 1 Mendokumentasi seluruh 

kegiatan di lapangan. 

4 Software komputer SPSS 1 Membantu dalam mengolah 

data analisis. 

5 Software komputer 

Microsoft Excel 

1 Membantu dalam pembuatan 

grafik penelitian. 

B Bahan penelitian   

1 Lembar kuisioner 100 Membantu dalam pengukuran 

nilai willingness to pay peles- 

tarian lingkungan. 

 

 

3.3 Teknik Pengambilan Data 

 

Populasi merupakan sebuah wilayah atau tempat objek/subjek yang diteliti, baik 

orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal lain yang memiliki kuantitas dan ka- 

rakteristik tertentu untuk mendapatkan sebuah informasi (Sarwono, 2006). Dalam 

suatu penelitian, peneliti perlu mempertimbangkan aspek waktu, tenaga, biaya dan 

lainnya sehingga peneliti tidak perlu meneliti semua anggota atau elemen dalam 

populasi, cukup mengambil beberapa anggota atau elemen yang mampu mewakili 

karakteristik populasi tersebut. Sebagian anggota atau elemen dari populasi yang 

mewakili karakteristik populasi tersebut yaitu sampel. 

 

Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan karakteristik yang mewakili sebuah 

populasi. Dalam penelitian ini metode sampling yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang hanya me- 

nurut kriteria, pemikiran atau pengetahuan pengambil sampel. Sampel yang terpi- 

lih secara otomatis dipengaruhi oleh pemahaman pengambil sampel terhadap po- 

pulasi dan metode ini sering digunakan dalam survei dengan jumlah unit sampel 
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4.800 

 

 

kecil (Amanda, 2009). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pengunjung 

Pantai Ketapang dalam 1 tahun terakhir berkisar ± 4.800 orang. 

 

Untuk menetapkan jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 

menggunakan persamaan Slovin yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

N 
n = 

1 + N(e)2 

𝑒 = Persentase batas toleransi (margin of error) ketelitian kesalahan pengam- 

bilan sampel yang masih dapat ditolerir, 𝑒 = 0,1 

 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 4.800 pengunjung, untuk itu per- 

sentase batas toleransi yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dibu- 

latkan untuk mencapai kesesuaian. Dengan inilah untuk mengetahui sampel pe- 

nelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

4.800 
𝑛 =    

1 + 4.800(0,1)2 

4.800 
𝑛 = 

 
𝑛 = 

 
 

1 + 48 

4.800 
 

 

49 
𝑛 = 97,95 

 
n = 97,95 dan dibulatkan menjadi 100 responden. 

 

Dari hasil perhitungan didapat jumlah responden didapat sebanyak 100 respon- 

den yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Responden yang dipilih pada peneliti- 

an ini merupakan responden yang sudah masuk dalam usia pekerja yang produk- 

tif, yaitu berusia 16-65 tahun (BPS, 2020). 

4.800 
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3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data sekun- 

der. Adapun data primer yang digunakan diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan responden melalui kuesioner. Data tersebut meliputi respon dari responden 

terhadap keinginan membayar responden dalam upaya pelestarian mangrove di 

Pantai Ketapang. Adapun data primer antara lain adalah data kesediaan untuk 

membayar (WTP), nilai penawaran, tingkat pendapatan responden, tingkat pendi- 

dikan responden, dan umur responden. Adapun data sekunder yang digunakan da- 

lam penelitian ini diperoleh dari beberapa instansi yang terkait dengan pengelola 

Pantai Ketapang dan literatur-literatur terpercaya yang berkaitan tentang peneliti- 

an. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik pengunjung Pan- 

tai Ketapang. Karakteristik tersebut akan menjadi gambaran faktor-faktor yang 

akan berpengaruh terhadap kesediaan membayar dari pengunjung dalan pelestarian 

mangrove. 

 

3.5.2 Analisis Wilingnes to Pay (WTP) dengan Pendekatan Contingent Valuation 

Method (CVM) 

Metode contingent valuation method (CVM) merupakan metode teknik survei 

yang menanyakan kepada masyarakat terkait nilai atau harga yang mereka berikan 

terhadap komoditas yang tidak memiliki pasar, seperti barang lingkungan (Yakin, 

1997). CVM menggunakan pendekatan secara langsung yang pada dasarnya me- 

nanyakan kepada masyarakat berapa besarnya nilai WTP yang diberikan sebagai 

kompensasi dari kerusakan barang lingkungan. Terdapat beberapa tahapan dalam 

penerapan analisis CVM, yaitu: 
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(1). Membuat hipotesis pasar. 

(2). Mendapatkan nilai penawaran besarnya nilai WTP. 

(3). Menghitung nilai rata-rata WTP. 

 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis ini digunakan untuk melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai 

WTP yang diperoleh. Variabel-variabel bebas yang digunakan adalah pendapatan, 

tingkat pendidikan, dan tingkat pengetahuan mengenai ekosistem mangrove. Persa- 

maan regresi linier berganda yang digunakan yaitu: 

Y = α (X1, X2,X3…., Xn) 

Y = β1 X1 + β2 X2 + β3X3 + ɛi 

Keterangan : 

Y : Nilai willingness to pay (WTP) 

X1 : Usia 

X2 : Pendapatan 

X3 : Tingkat pengetahuan tentang mangrove 

Ɛ : Galat 

Variabel di atas digunakan karena, faktor usia dapat memengaruhi pendapatan se- 

seorang (Aprilia, 2019) (Junker et al., 2012), faktor pendapatan sangat berpenga- 

ruh terhadap nilai WTP karena berkaitan erat dengan biaya/uang (Alansori et al., 

2022), dan tingkat pengetahuan mangrove digunakan karena objek yang diguna- 

kan yaitu mangrove dimana mangrove masih belum banyak diketahui oleh ma- 

syarakat (Djamaludin, 2018). 

 

3.5.4 Uji t 

 

Uji t digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh dari masing-masing variabel X 

terhadap variabel Y, dimana variabel X yaitu usia, dan pendapatan, yang diukur 

pengaruhnya terhadap variabel Y, yaitu nilai willingness to pay. Untuk mengeta- 

hui nilai distribusi ttabel digunakan persamaan sebagai berikut. 
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a 
t tabel = t (  

2 

Keterangan : 

𝑡 : Nilai ttabel 

; n − k − 1) 

𝑎 : Nilai tingkat kepercayaan 95 %, 𝑎 : 0,05 

𝑛 : Jumlah sampel 

𝑘 : Jumlah variabel X 

Untuk dasar pengambilan keputusan apakah variabel X berpengaruh atau tidak 

terhadap variabel Y, maka ketetapan yang dipakai untuk pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut : 

(1) Jika nilai signifikan < 0,05, atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh varia- 

bel X terhadap Y. 

(2) Jika nilai signifikan > 0,05, atau thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

 

3.6 Rancangan Model Perencanaan Pelestarian Mangrove 

 

Analisis tingkat kesediaan membayar pengunjung terhadap pelestarian mangrove, 

disajikan dalam 3 model rancangan. Berikut merupakan rancangan pelestarian 

mangrove: 

(1) Model 1 rancangan pelestarian mangrove dengan melakukan aksi tanam mang- 

rove seluas 1 ha, menurut Badan Pengeola Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) 

lahan 1 ha dapat ditanami 10.000 bibit mangrove, serta pemeliharaan mangrove di 

perairan Pantai Ketapang. Adapun rincian anggaran biaya yang digunakan pada 

model 1 ini dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Rincian anggaran biaya model 1 penawaran hipotesis pasar. 
 

No Alat dan bahan 

program kerja 

Jumlah Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah harga 

(Rp) 

1 Bibit mangrove 10.000 3.000,00 30.000.000,00 

2 Pagar bambu 200 28.000,00 5.600.000,00 

3 Penanaman 1 2.000.000,00 2.000.000,00 



18 
 

 

 

Tabel 4. Rincian anggaran biaya model 1 penawaran hipotesis pasar (lanjutan). 

No. Alat dan bahan 

program kerja 

Jumlah Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah harga 

(Rp) 

4 Perawatan 

mangrove 
1 12.000.000,00 12.000.000,00 

 Total   49.600.000,00 

 

Dari 80% total pengunjung Pantai Ketapang per tahunnya yaitu 3.840 orang jika di- 

bagi dengan jumlah total biaya anggaran pengunjung harus membayarkan sejumlah 

uang sebesar Rp12.916,00 dan dibulatkan menjadi Rp13.000,00/kunjungan/orang. 

(2) Model 2 rancangan pelestarian mangrove dengan melakukan aksi tanam mang- 

rove seluas 2 ha serta pemeliharaan mangrove di perairan Pantai Ketapang. Ada- 

pun rincian anggaran biaya yang digunakan pada model 2 ini dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Rincian anggaran biaya model 2 penawaran hipotesis pasar. 

No Alat dan bahan 

program kerja 

Jumlah Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah harga 

(Rp) 

1 Bibit mangrove 20.000 3.000,00 60.000.000,00 

2 Pagar bambu 400 28.000,00 11.200.000,00 

3 Penanaman 1 4.000.000,00 4.000.000,00 

4 Perawatan 

mangrove 

1 12.000.000,00 12.000.000,00 

5 Banner 2 500.000,00 1.000.000,00 

 Total   88.200.000,00 

Maka 80% dari total pengunjung Pantai Ketapang per tahunnya yaitu 3.840 

orang jika dibagi dengan jumlah total biaya anggaran pengunjung harus mem- 

bayarkan sejumlah uang sebesar Rp23.177,00 dan dibulatkan menjadi Rp 

24.000,00/kunjungan/orang. 
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(3) Model 3 rancangan pelestarian mangrove dengan melakukan aksi tanam mang- 

rove seluas 3 ha serta pemeliharaan mangrove di Pantai Ketapang. Adapun rinci- 

an anggaran biaya yang digunakan pada model 3 ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rincian anggaran biaya model 3 penawaran hipotesis pasar. 
 

No Alat dan Bahan 

Program Kerja 

Jumlah Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah Harga 

(Rp) 

1 Bibit mangrove 30.000 3.000,00 90.000.000,00 

2 Pagar bambu 600 28.000,00 16.800.000,00 

3 Penanaman 1 6.000.000,00 6.000.000,00 

4 Perawatan mangrove 1 12.000.000,00 12.000.000,00 

5 Plang besi 2 1.000.000,00 2.000.000,00 

6 Banner mangrove 2 500.000,00 1.000.000,00 

 Total   127.800.000,00 

Maka 80% dari total pengunjung Pantai Ketapang per tahunnya yaitu 3.840 orang 

jika dibagi dengan jumlah total biaya anggaran pengunjung harus membayarkan 

sejumlah uang sebesar Rp33.229,00 dan dibulatkan menjadi Rp34.000,00/kun- 

jungan/orang. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

(1) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai WTP yang paling banyak 

dipilih oleh pengunjung Pantai Ketapang adalah model 1 dengan nilai 

Rp13.000,00/kunjungan dengan persentase 34% yang digunakan untuk pe- 

nanaman mangrove seluas 1 ha menggunakan bibit mangrove sebanyak 

10.000 bibit. 

 

(2) Usia, dan tingkat pengetahuan tentang mangrove tidak memiliki pengaruh se- 

cara nyata terhadap nilai willingness to pay yang dipilih oleh responden, se- 

dangkan pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap nilai WTP respon- 

den, hal ini bisa terjadi karena WTP berkaitan erat dengan keuangan sehingga 

pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap pilihan WTP responden. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada pengelola Pantai Ketapang untuk melestarikan 

mangrove yaitu menawarkan biaya tambahan selain dari tiket masuk dengan cara 

menawarkan tiket lain yang digunakan untuk pelestarian mangrove. 
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